
66 
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
Setelah penulis membahas mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka dalam penutup ini diuraikan kesimpulan dan saran. 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Dapat dilihat di hasil uji dengan t 

hitung sebesar (0,226) < t tabel (1,97838), signifikansi (0,822 > 0,05), 

Maka Variabel Kualitas Audit tidak berpengaruh terhadap Variabel Tax 

Avoidance. 

2. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

terhadap Tax Avoidance. Dapat dilihat di hasil uji dengan Komite Audit 

t hitung sebesar (0,808) < t tabel (1,97838), signifikansi (0,421 > 0,05), 

Maka Variabel Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

3. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Moderasi 1 (Kualitas Audit * 

Kepemilikan Institutional) t hitung sebesar (-1,615) > t table (1,7838), 

signifikansi (0,109 > 0,05), maka Moderasi 1 (Kualitas Audit * 

Kepemilikan Institutional) tidak mampu memoderasi pengaruh kualitas 

audit terhadap Tax Avoidance 

4. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa Moderasi 2 (Komite Audit * 

Kepemilikan Institutional) t hitung sebesar (0,496) < t table (1,97838), 

signifikansi (0,620 < 0,05), maka Moderasi 2 (Komite Audit * 
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Kepemilikan Institutional) tidak mampu memoderasi pengaruh komite 

audit terhadap Tax Avoidance. 

5.2 Saran 

 

Adapun saran – saran yang ingin disampaikan oleh penulis yakni 

sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan tetap mempertahankan dan meningkatkan 

kontrol serta kualitas audit internal perusahaan. 

2. Diharapkan tugas komite audit sebagai control dalam proses 

penyusunan laporan keuangan perusahaan untuk menghindari 

kecurangan pihak manajemen. Berjalannya fungsi komite audit secara 

efektif memungkinkan pengendalian pada perusahaan dan laporan 

keuangan yang lebih baik. 

3. Diharapkan dalam kegiatan yang dilakukan oleh pemegang saham 

institusi cenderung membantu menurunkan efek penghindaran pajak 

demi kepentingan pemegang saham pribadi dikarenakan pemegang 

saham institusi dapat melakukan intervensi kepada manajemen 

perusahaan. 

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel 

pada penelitian selanjutnya. 


